BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

3.1.1. Ruang Lingkup Penelitian

Penetapan suatu penelitian sebagai langkah awal adalah menentukan
terlebih dahulu subjek penelitiannya. Adapun subjek penelitiannya adalah Rama
Medal Mandiri Jaya Grup, yang beralamat di Kp. Cicangor JI. Kosambi

Talagasari Desa Belendung Kecamatan Klari Kabupaten Karawang Jawa Barat.

Ruang lingkup penelitian meliputi keberadaan atau eksistensi
kesenian/seni Bagjidoran (kliningan-jaipongan) berkaitan strategi pengelolaan
grup Rama Medal Mandiri Jaya pimpinan bapak Namin dalam upaya
meningkatkan eksistensi grup tersebut untuk tetap diakui keberadaannya oleh
masyarakat pendukungnya, serta memiliki profesionalisme dan popularitas yang

kompetitif.

3.1.2. Titik Sentral Masalah yang diteliti

Titik sentral masalah yang diangkat dalam penelitian ini, meliputi:

1. Pengelolaan seni pertunjukan yang dilakukan untuk pengembangan grup
Rama Medal Mandiri Jaya.
2. Memusatkan perhatian pada Manajemen Sumber Daya Manusia yang

terdapat di grup Rama Medal Mandiri Jaya.



.

3. Mempertimbangkan upaya-upaya yang dilakukan\‘lpn'tuk meningkatkan

i

popularitas grup Rama Medal Mandiri Jaya.
3.1.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Tujuan digunakannya metode ini adalah untuk memperoleh
pemahaman mendalam dalam pertunjukan seni Bajidoran (kliningan-jaipong).
Selain itu digunakan pula pendekatan interpretatif, yang bertujuan
mengintepretisikan data-data yang diperoleh berdasarkan pada sudut pandang
orang-orang yang diteliti. Penelitian ini juga pada prinsipnya menggunakan
metode deskriptif analitik yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif.
Penggunaan metode dan pendekatan ini bertitik tolak dari tujuan penelitian yaitu
untuk mendeskripsikan dan menganalisis data dan informasi lapangan sesuai
dengan keadaan scbenarnya terhadap fenomena yang terjadi pada teknik
pengelolaan kegiatan kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong), upaya-upaya yang
dilakukan seorang pimpinan dalam hal ini bapak Namin sebagai pengambil
kebijakan dalam mendongkrak atau meningkatkan popularitas kelompok atau
grup-nya, serta menciptakan sumber daya manusia yang profesional pada Grup

Rama Medal Mandiri Jaya Karawang Jawa Barat.

Karakteristik dari penelitian deskriptif analitik yang menggunakan pendekatan
kualitatif, adalah: (a) data langsung diambil dari setting alami, (b) penentuan
sampel dilakukan secara purposif; (c) peneliti sebagai instrumen pokok; (d) lebih

menekankan pada proses daripada hasil, sehingga bersifat deskriptif analitik; (e)



analisis data secara induktif atau interpretasi bersifat idiografik dan; ®

mengutamakan makna di balik data. (Nasution, 1998: 9).

Maksud dari kutipan tersebut adalah, data yang diambil tidak melalui
proses rekayasa melainkan diambil apa adanya dari realita yang ada di lapangan
berkaitan dengan subjek yang akan di teliti. Sampel yang di tetapkan berdasarkan
pertimbangan peneliti atas pertimbangan dan hasil penjajagan penelitian
sebelumnya terhadap populasi yang terdapat di lingkungan tertentu. Di dalam
penelitian kualitatif pada umunya keberadaan peneliti adalah juga sebagai
instrumen penelitian itu sendiri karena keterlibatannya merupakan bagian dari
penelitian. Penelitian deskriptif analitik lebih menekankan proses ketimbang hasil,
artinya seperti apapun hasil penelitian yang akan di sajikan dalam laporan akhir
penelitian yang terpenting adalah bagaimana proses penelitian tersebut dilakukan?
Apakah sudah sesuai dengan prosedur yang benar berdasarkan kaidah-kaidah
penelitian yang ada atau belum? Apabila seluruh prosedur telah dilaksanakan
sebagaimana mestinya apapun hasilnya penelitian tersebut dapat dinyatakan valid
dan diakui kebenarannya. Interpretasi data yang dihasilkan dalam penelitian
kualitatif akan bersifat idiografik, artinya hasilnya tidak bisa digeneralisasikan
untuk subjek sejenis di tempat yang berbeda karena permasalahan yang
melingkupinya akan berbeda. Tingkat keutamaan makna lebih tinggi dari pada
data, maksudnya apapun data yang diperoleh peneliti di lapangan adalah
sepenuhnya merupakan tanggungjawab peneliti untuk menjelaskannya dalam
susunan kalimat bagaimana memaknai data itu sendiri sehingga menjadi suatu

hasil penelitian yang berguna dan sesuai dengan tujuan penelitian dimaksud.



Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya data yang terkumpul berupa kata-
kata bukan angka-angka, dianalisis secara induktif dan diinterpretasikan sehingga
peneliti dapat mengambil makna dari data yang diperoleh di lapangan. Kemudian
hasil temuan di lapangan dibahas dan atau dianalisis berdasarkan perbandingan
pertimbangan kriteria teoritis yang diadopsi dari pendapat ilmuwan dan para pakar
terkait, sehingga penulis dapat memberikan suatu kesimpulan dan memberikan

pemahaman ilmiah dari hasil penelitian lapangan.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Tingkat keberhasilan sebuah penelitian tidak hanya ditentukan oleh tepat-
tidaknya metode yang digunakan atau bagus tidaknya metode yang dipilih oleh
peneliti, tetapi yang paling berpengaruh adalah bagaimana proses pengambilan
data yang dilakukan oleh peneliti di lapangan. Jika proses pengambilan data di
lapangan menggunakan teknik yang salah, maka data-data yang diinginkan pun
tidak akan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berkaitan dengan masalah proses pengumpulan data yang telah peneliti
sampaikan tersebut di atas, maka untuk menghasilkan data-data seperti yang
diharapkan dalam penelitian ini, perlu dirumuskan dengan baik, berkaitan dengan
teknik-teknik yang akan digunakannya. Oleh karena alasan tersebut, proses
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, adalah dengan

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:



3.2.1. Observasi

Observasi yang dalam bahasa Indonesia berarti pengamatan, memiliki arti
yang sangﬁt penting dalam sebuah kegiatan penelitian. Melalui kegiatan
observasi, peneliti dapat memperoleh data dari berbagai sumber yang dapat dilihat
dan didengarnya pada saat kegiatan observasi tersebut dilakukan.

Berkenaan dengan penelitian yang mengangkat masalah pengelolaan grup
Bajidoran (kliningan-jaipong) ini, peneliti di dalam pengumpulan datanya
menggunakan observasi. Observasi digunakan untuk mengamati berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh semua pihak termasuk anggota grup kesenian
Bajidoran (kliningan-jaipong) Rama Medal Mandiri Jaya, mulai dari Bapak
Namin sebagai pimpinan grup hingga Bapak Darta penabuh gong, bahkan
personil lain yang berhubungan baik langsung ataupun berhubungan tidak lansung
dengan Rama Medal Mandiri Jaya.

Observasi ini tidak hanya dilakukan pada saat anggota grup Rama Medal
Mandiri Jaya sedang melakukan latihan di rumah, tetapi juga dalam kegiatan
pertunjukan yang dilakukannya. Penelitian ini mengkaji tentang manajemen/
pengelolaan grup yang dilakukan oleh Bapak Namin sebagai pimpinan yang
sekaligus juga sebagai pemilik grup, maka kegiatan observasi yang banyak
dilakukan adalah pada saat grup ini melakukan pertunjukan. Hal ini dilakukan
karena pada saat pertunjukan tersebut dilakukan berbagai kegiatan mulai dari
persiapan hingga pertunjukan selesai, semua itu tentu menggunakan pola

manajemen yang bisa dilakukan oleh Bapak Namin dan anggotanya



Terdapat dua (2) teknik observasi yang dipergunakan pada subjek

penelitian sebagai lingkungan sosial ini, yaitu:
1) Participant Observation

Peneliti melakukan observasi dengan cara melibatkan diri atau menjadi
bagian dari lingkungan sosial yang diteliti atau organisasi yang diamati dalam hal
ini Grup RMMJ. Di dalam pelaksanaannya peneliti melibatkan diri pada beberapa
pertunjukan yang digelar oleh grup dimaksud, yaitu terlibat dalam acara buka
panggung sebagai juru photo dan video. Selain memperoleh banyak data yang
cukup akurat, peneliti juga secara langsung dapat merasakan dan mengamati
perilaku-perilaku dalam lingkungan Grup RMMJ.

2) Non-participant Observation

Kegiatan observasi non-partisipant ini dilakukan ketika peneliti melakukan
observasi sekaligus apresiasi pada sebuah pertunjukan yang digelar di teater
terbuka Taman Budaya Bandung. Peneliti juga melakukan observasi terhadap
kegiatan manajerial yang dilakukan pimpinan RMM]J, (bapak Namin) sebagai
seorang manajer atau pimpinan grup, bagaimana menjalankan kegiatan
manajerialnya. Kegiatan tersebut ternyata memerlukan waktu yang cukup lama
dan kurang efektif, apalagi pimpinan grup juga memiliki peran sentral sebagai
ikon grup yang harus tampil dalam setiap pertunjukan.

Pada dasarnya observasi ini dilakukan adalah untuk menjaring atau
memperoleh data yang maksimal bekaitan dengan pertanyaan penelitian
bagaimana Bapak Namin mengelola sebuah pertunjukan Bajidoran (kliningan-

Jaipong) untuk mengembangkan kesenian tersebut.



3.2.2. Wawancara

Data-data yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan
akan memenuhi kebutuhan data seperti yang diinginkan dalam penelitian ini. Data
yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan masih membutuhkan penjelasan-
penjelasan, baik dari pihak pimpinan atau manajemen grup maupun dari para
pendukung atau kru dan para pemainnya.

Oleh karena itu peneliti menganggap perlu dilakukan wawancara dengan
semua komponen yang terdapat di lingkungan grup tersebut, termasuk beberapa
penikmat kesenian tersebut. Meskipun demikian dalam wawancara ini peneliti
tidak melakukannya secara berstruktur, tetapi lebih bersifat informal agar subjek
penelitian dapat memberikan jawaban secara rinci dan mendalam tanpa adanya
tekanan atau paksaan terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan,
sehingga tidak terkesan adanya rekayasa dalam wawancara.

Teknik wawancara dalam penelitian menggunakan dua cara, yaitu:
1) melalui tatap muka (personal atau Face Interview, dan; 2) wawancara dengan
telepon (Telephone Interview).

a. Wawancara Tatap Muka (Personal atau Face Interview)

Data yang dikumpulkan dengan wawancara ini adalah untuk melengkapi
data primer sehingga perlu dilakukan dengan tatap muka atau komunikasi secara
langsung antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Wawancara dilakukan di
beberapa tempat. Tempat atau lokasi yang pertama adalah di sekretariat Grup
RMMJ Kampung Cicangor JI. Kosambi Talagasari Desa Belendung Klari

Karawang, kemudian di beberapa tempat atau lokasi manggung. Dengan



wawancara langsung tatap muka ini partisipasi informan dapat dirasakan relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan observasi, meskipun sering terjadi jawaban
informan yang bias karena pengaruh lingkungan sekitar.

b. Wawancara dengan Telepon (Telephone Interviews)

Teknik ini dapat mengatasi kelemahan wawancara tatap muka, selain
ekspresi peneliti dan responden tidak dapat saling melihat juga keuntungan
geografis yang berimbas pada maslah finansial yang relatif lebih mudah, murah
dan lebih cepat. Namun demikian dalam pelaksanaannya terjadi beberapa kendala
teknis yang kurang menguntungkan, seperti terputusnya hubungan telepon,
terbatasnya jumlah pertanyaan yang dapat diajukan karena durasi pembicaraan
dengan telepon antara peneliti dengan subjek yang diteliti paling lama rata-rata
berkisar antara 5 sampai dengan 10 menit saja.

Peneliti menggunakan teknik wawancara ini adalah untuk menjaring data-

data primer berkaitan dengan ketiga pertanyaan penelitian dimaksud.

3.2.3. Studi Dokumentasi

Sesuai dengan pengertiannya dokumentasi adalah sekumpulan data-data
tertulis, lisan, dan pertunjukan atau melalui audio-video. Dengan demikian
peneliti sengaja menggunakannya karena selain mudah untuk dilakukan
sehubungan dengan keberadaan data yang relatif stabil; berupa gambar atau foto-
foto, tulisan-tulisan hasil penelitian terkait, film dan media lainnya, dokumentasi
juga berguna untuk pengujian, sesuai dengan penelitian kualitatif, tidak reaktif,

hasil pengkajian isi yang diperoleh akan membuka sesuatu yang sedang diselidiki.



Adapun studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain
adalah; proses pelaksanaan pengelolaan grup, penampilan pada suatu pertunjukan
tertentu, proses transformasi dan pewarisan keterampilan, dan studi pustaka

terhadap tulisan-tulisan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.

3.3. Teknik Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan adalah analisis data yang berlangsung
selama proses penelitian ditempuh melalui tiga alur kegiatan sebagai suatu sistem
yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian atau display data; (3) verifikasi atau

penarikan kesimpulan.

3.3.1. Reduksi Data

Kegiatan reduksi data ini sangat penting dilakukan agar data-data yang
dapat dikumpulkan benar-benar sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang
ingin dipecahkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan
untuk mereduksi data, maka data-data yang tidak perlu dan tidak sesuai dengan
permasalahan dapat dihilangkan. Atau jika data yang diberikan oleh informan
terlalu melebar, maka hal itu dapat dipadatkan, agar benar-benar sesuai dengan

permasalahan yang sedang dikaji.



3.3.2. Penyajian atau Display Data

Setelah data-data yang ada direduksi sesuai dengan kebutuhan pemecahan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini, kegiatan selanjutnya adalah
melakukan kegiatan penyajian data sesuai dengan urutan dan susunan data
penelitian. Kegiatan ini dipandang sebagai kegiatan sangat penting di dalam
penelitian, karena salah satu keberhasilan sebuah penelitian juga sangat
bergantung kepada kecerdikan peneliti di dalam menyajikan berbagai data yang

berhasil dikumpulkannya.

3.3.3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi data

Menganalisis data dalam upaya mengambil suatu kesimpulan, di mana
pengambilan kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian. Sedangkan
verifikasi adalah suatu upaya untuk mempelajari kembali data-data yang sudah
dikumpulkan dengan meminta pertimbangan dari berbagai pihak yang relevan
dengan penelitian ini.

Berangkat dari proses pengumpulan data yang terdiri dari beberapa cara
seperti yang terlihat di atas, maka dalam pengolahan datanya peneliti menganggap
perlu dilakukan pengolahan data dengan cara atau sistem triangulasi. Yaitu
menggabungkan berbagai sudut pandang penelitian sehingga mengarah pada
tujuan yang ingin dicapai. Di dalam hal ini tentu saja akan dikomparasikan
berbagai data yang diperoleh baik melalui pengamatan, wawancara, dan studi

dokumentasi ataupun melalui informasi lain yang diterima peneliti.



Kesimpulan yang akan dihasilkan adalah, bahwa, mé%k

Bajidoran (kliningan-jaipong) sudah hampir ditinggalkan &

masyarakat  pendukungnya tetapi bapak Namin sebagai seniman
bertanggungjawab atas eksistensi keberadaan kesenian tradisional Sunda warisan
para leluhurnya ini untuk tetap dipertahankan, dengan atau tanpa dukungan
pemerintah daerah setempat. Begitu pula halnya dengan kiprahnya sebagai
seniman dan pimpinan grup yang menggantungkan kehidupannya pada
pemberdayaan kesenian/seni tersebut akan melakukan upaya-upaya maksimal
untuk mendongkrak kredibilitas, akuntabilitas, profitabilitas dan popularitas
kesenian yang diusungnya agar tetap dinamis. Bergantungnya hidup dan
kehidupan seniman terkait, tentu saja perlu mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan berkeseniannya sehingga kredibilitas dan kualitas produksinya akan
tetap bertahan pada puncak popularitasnya, sehingga secara sadar dan merupakan
kebutuhan setiap anggotanya sebagai seniman akan terus meningkatkan kualitas
permainannya dengan tetap berlatih, berusaha mentransformasi atau mewariskan
keterampilannya pada generasi berikutnya agar kesenian/seni tersebut tidak
terputus keberadaannya.

Dengan demikian melalui kesenian/seni Bajidoran (kliningan-jaipong)
bagi grup Rama Medal Mandiri Jaya, telah menjadi faktor utama dalam
terciptanya pengelolaan kesenian/seni tradisional yang profesional, dengan
popularitas yang tidak pernah surut dalam menciptakan industri kesenian/seni,
serta mampu menciptakan sumber daya manusia yang mapan sehingga grup atau

kelompok kesenian/ seni tersebut memiliki posisi tawar yang lebih baik disamping



keberadaan dan popularitasnya tetap bertahan dan menjadi grup yang berpotensi
menjadi teladan dan bahkan pesaing yang kompetitif bagi kompetitor atau grup

kesenian/seni sejenis di masyakat dan pendukungnya.

3.4. Pengujian Kredibilitas Data

Kredibilitas merupakan ukuran tentang ketepatan hasil penelitian yang
dilakukan agar dapat dipercaya. Kredibilitas menggambarkan ksesuaian konsep
peneliti dengan konsep pada informan. Untuk mempertinggi tingkat kredibilitas

ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

3.4.1. Triangulasi Data

Triangulasi dilakukan untuk mengecek kebenaran data dengan
membandingkannya dengan data dari sumber lain, yaitu dari masyarakat,
mahasiswa, pelajar, dan dosen. Selain pengecekan kebenaran data dari sumber
berbeda, juga dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda terhadap
informan yang sama, misalnya di samping dilakukan wawancara terhadap
pimpinan grup, juga dilakukan observasi pada waktu grup tersebut manggung, dan
studi dokumentasi tentang perangkat pendukungnya. Proses triangulasi ini tidak
hanya sekedar menilai kebenaran data, tetapi juga menyelidiki validitas tafsiran

mengenai data itu serta melengkapi kekurangan dalam informasi pertama.



3.4.2. Membicarakan dengan rekan sejawat

Data yang telah terkumpul melalui catatan lapangan dibahas bersama
dengan rekan sejawat di Program Seni Universitas Pendidikan Indonesia. Mereka
tidak terlibat dalam penelitian ini, sehingga diharapkan dapat memberikan
pandangan atau pendapat secara objektif dan netral. Pembicaraan ini bertujuan
untuk memperoleh kritik, pertanyaan-pertanyaan tajam yang menentang tingkat
kepercayaan hasil penelitian. Mereka berperan sebagai pendeteksi kelemahan,

bisa dan penafsiran yang kurang jelas

3.4.3. Mengadakan member check

Kegiatan ini dilakukan pada setiap akhir wawancara dan atau setelah
wawancara berselang untuk mengkonfirmasikan data yang dikumpulkan dengan
informan. Dengan konfirmasi ini, setiap kekeliruan pencatatan dapat diperbaiki,
ditambah atau dikurangi sehingga data yang diperoleh sesuai dengan ucapan dan

maksud responden.

3.4.4. Menggunakan bahan referensi

Untuk menunjang dan meningkatkan kepercayaan akan kebenaran data,
digunakan bahan-bahan referensi seperti hasil rekaman, photo dan bahan
doumentasi lainnya. Cara ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
lengkap tentang informasi yang diperoleh dari subjek yang diteliti.

Itulah diantaranya langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penelitian

ini sesuai dengan ketentuan suatu penelitian kualitatif. Kebermaknaan penelitian



ini bersifat relatif dan tidak dapat digeneralisasi pada penelitian lain. Akan tetapi
bila ada peneliti lain yang melihat adanya kesesuaian konteks dan situasi yang
akan dihadapinya dalam suatu penelitian dengan konteks dan situasi penelitian ini,

maka di sinilah munculnya kebermaknaan penelitian ini.

3.5. Tahap Penelitian

Penelitian tentang manajemen atau pengelolaan grup Bajidoran (kliningan-
jaipong) Rama Medal Mandiri Jaya pimpinan Bapak Namin ini, pelaksanaannya
dilakukan dalam tiga tahap penclitian, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan
tahap member check. Secara rinci setiap tahapan tersebut dapat dipaparkan

sebagai berikut.

3.5.1. Tahap Orientasi

Tahap orientasi adalah merupakan tahap persiapan pengumpulan data yang
akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa langkah yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut.

a. Melakukan pendekatan terhadap grup Rama Medal Mandiri Jaya dan
anggota grupnya yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh
informasi dan gambaran yang jelas mengenai lokasi dan keadaan yang
akan dijadikan objek penelitian.

b. Menyiapkan pedoman wawancara dan observasi untuk digunakan pada saat

pengumpulan data baik dengan observasi maupun wawancara.



¢. Menghubungi Bapak Namin dan anggota grup Rama Medal Mandiri Jaya
untuk mengadakan negosiasi dan mendapatkan persetujuan mengenai
jadwal pelaksanaan observasi dan wawancara dalam rangka pengumpulan
data.

d. Mencari berbagai data tentang kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong)
dari berbagai literatur dan media yang ada, termasuk data-data yang

terdapat dalam surat kabar, majalah dan internet.

3.4.2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini dimaksudkan sebagai tahap implementasi dalam kegiatan
penelitian yang dilakukan. Pada tahap ekspolarasi ini, kegiatan yang peneliti
lakukan adalah proses pengumpulan data yang meliputi:

a. Melakukan observasi dalam kegiatan latihan yang dilakukan oleh grup
Rama Medal Mandiri Jaya (Namin grup), untuk mengetahui berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh Bapak Namin dan anggotanya di dalam
melakukan kegiatan latihan.

b. Melakukan wawancara intensif dengan Bapak Namin, untuk mengetahui
tentang kegiatan manajemen yang dilakukannya di dalam memimpin grup
Rama Medal Mandiri Jaya.

¢. Melakukan wawancara dengan para pendukung/anggota grup Rama Medal
Mandiri Jaya yang dianggap memiliki peran penting di dalam grup, dan

kepada orang yang memiliki keanggotaan paling lama dalam grup.



d. Melakukan observasi dalam kegiatan pertunjukan yang dilakukan oleh
grup Rama Medal Mandiri Jaya, untuk mengetahui tentang kegiatan
manajemen yang dilakukan oleh Bapak Namin dan anggota grup di dalam
melakukan kegiatan pertunjukan.

e. Melakukan wawancara dengan beberapa orang Bajidor fanatik grup Rama
Medal Mandiri Jaya. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
popularitas grup dan fanatisme mereka terhadap grup tersebut.

f. Melakukan studi dokumentasi terhadap berbagai hasil karya yang telah

dibuat oleh grup Rama Medal Mandiri Jaya.

3.5.3. Tahap Member Check

Setelah tahap eksplorasi selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap
member check. Tahap ini dimaksudkan sebagai kegiatan pengecekan kebenaran
dari data dan informasi yang dikumpulkan agar hasil penelitian lebih dapat
dipercaya. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

a, Melakukan analisis terhadap data dan informasi yang dikumpulkan dari
semua informan. Setelah itu, data-data yang telah diolah dan dianalisis,
kemudian diinformasikan kembali kepada setiap informan untuk dilakukan
pengecekan terhadap validitas data yang telah ditulis oleh peneliti.

b. Melakukan wawancara terhadap semua informan untuk menambah data-

data yang dianggap kurang.



c. Melakukan cros check (silang data) tentang data yang disampaikgn oleh
. "'~'._r';m4“"'; ) ;"
Bapak Namin dengan beberapa anggota yang terlibat dalam grup-Rama

Medal Mandiri Jaya






